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I.1.Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki berngam etnis dan budaya, Indomesia jugn
sangat kaya akan keragaman ras, suku bangsa, kepercayaan, sgama, bahasa
dan lain sebagainya. ngama._u‘-ﬁﬁhul didukung oleh wilayah negam
kesatuan Rep:ﬁﬁk Indonesia yang terpisah antar wilayzh-wilayahnya oleh
lautan hﬂnﬁﬂmmminﬁhﬂiﬁWmah oleh daratan dan
pulau-pulau besar yang membentang dari Sabang samp Merauke. Tentu
‘hal ini mﬂﬂ}aﬂm_ﬁﬂmﬂ:m sebagai neummhm. lmmp!&ks sekaligus

‘umik_Dengan nﬁ;ﬁperhedaan—perhedmﬂn.m agama, adat dan
kedaershan ini moka Indonesia disebut sebagai masyarakat majemuk
Nasikiin, (2011: 63-64). '

Hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat yang majemuk fidak
W atas banyaknya hal yang potensial dapat menimbulkan adanya
konflik sosial Elly. M Setindi, (2011). Konflik merupakan sebual sicuasi

yang sangat dihindari oleh manusia pada m :Sala.h lﬂu faktor
‘penyehab konflik yang sering terjadi pada negars-negam majemuk seperti
Indonesia adalsh onflik yang dilatar belakangi oleh unsur persoalan SARA

Selain itu konflik yang terjadi di kehidupan masyarakat disebablan
karena adanya proses interaksi yang. mtunynk individu maupun
kelompok. Interaksi tersebutlah da.pal melahirkan integrasi ataupun koodlik.
Keduanya akan selalu menginngi proses hubungan sosial masyvarakat.
Menurut Pierre L. dan Van den bergh dalam Nasikun, {2011:33-34)
masyarakal majemuk dopat terintegrasi lewat hal-hal seperti adanyn saling
ketergantungan di antara berbagai kelompok atau kesatuan sosial tersebut
di dalam lapangan ekonomi.




Menurut Seerjono Sockanto. (2023) konflik merupakan situasi di
mana dua atau lebih pihak bertentangan karena tujuan yang berbeda atau
kepentingan vang bertentangan, yang menyebabkan mereka bertindak
dengan cara vang berbeda untuk mencapai tujuan mereka. Konflik tidak
hanya terjadi antara orang atau kelompok, letapi juga antsra organisasi dan
kelompok. Konflik bisu berlangsung secara internal atau eksternal, dan bisa
berlangsung secara lungsung atm lidok langsung. Selain tujuan dan
kepentingan Mhenenm imﬂihm-dap&t dihasilkan dari faktor-
fiktor seperti perbedian pendapat, perbedaan budaya, perbedaan keyakinan,
petbedsan ckoriomi, dan perbedaan status sosial. Konflik bisa diselesaikan

dengan mmw pemecahan  masalah, gu_mpmm. negosiasi,
rbitrase, dan mediasi,

Dengan adanya kKondisi lersebul yang mm 'pﬂ.ingn}rn
i;qb:ruiuun organisasi yang tidak hanys menjodi tempat menjalin
audarnan saja, tetapi jugs menjadi tempat meluangkan aspirasi. Namun,
w h:mﬂlk yung timbul di dafam sktivitas urE;mlsnsi seringkali terjadi.
R:llllﬂk ftersebut  disehabkan oleh hal-hal yang sepele. Misalnya,
komunikasi vang tidak lancar dan perbedasn perseps! fentang sustu
“informasi sering menjadi pemica atau p::rrjrﬁﬁmhfnya konflik. Selain
ifu interaksi yang terjadi antar individu dan antar kelompok ada kalanya
ﬂlkhﬂlrﬂlhtmmuﬁﬂn interpersonal yang dikehendaki. Hal
terscbutiah vang dapat mempengarul suatu organisasi.

Menurut Alief Kelrey selaku ketua organisasi IKPM-SBT
Yogyakarta Orpanisasi IKPM-SBT merupakan singkatan dari Thkatan

Keluarga Pelajor Mahasiswa Seram Bagian Timur. Organisasi  inl
merupakan  perkumpulan pelajar dan mahasiswa yang berasal dan
Kabupaten Seram Bagian Timur Provinsi Maluku dan menjadi swatu
perkumpulan keluarga di Yogyakarta, Organisasi ini didirikan pada tahun
2017 dan berfungsi sebagal wadah untuk berkomunikasi para mahasiwa
Seram Bagian Timur yang merantan ke Yogyakarta, Mahasiswa Seram



Bagian Timur yang merantau ke Yogyakarta tersebut harus menyesuaikan
diri di lingkungan baru. Mealalui organisasi IKPM-SBT Yogyakarta, para
mazhasiswa Seram Bagian Timur dapat membangun solidantas tinggi agar
dapat bertahan dalam penvesuaian din di lingkungan barn dan tidak
metupakan budaya tempat asaloyva sendin sast melakukan penyesuaian di
lingkungan sekitar.

lis Budiono seorang sesepuh organisasi [KPM-SBT Yogyakarta
periode 2017-201% mengatakan balwa Orzanisasi IKPM-SBT Yogyakarta
inj. memiliki Eﬂjlmﬂlhpﬂihn di- dalamnys, misalnyi-pada tahun 2017
IKPM-SBT Yogyakarta ini berhasil mmgu:im acara promosi “Tour De
Muluccas " di Kota Yomyakarta oleh Deatan m Pelajer Mahasiswa
ﬁﬂim Bagian Timur Yogyakarta yang berlang m;lhmu'mn di dua titik
]mﬂﬂmm Yomvakarts yaitu Titik Nol Ma!mbum dan icon m‘i‘uﬁaknnn
yaitu Tugu Yogyakarta. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara
- membagikan 1000 stiker kepada pengunjung wisata setempat dan dengan
berfoto sambil membawa spanduk  Towr De Mofuecas™ oleh para
mahasiswa Serzm Bugian Timur, kegiatan ini _M_q_guna-mdumng
setiap kegiatan yang dilakukan oleh Pemda Seram Bagian Timur. Kegiatan
yang difsikukan oleh mahasiswa Seram Bugiatt THMe b sagal bermanfaat
hgl Mm w pemuda J'I-'I_lﬁﬁ pﬂgbﬂ‘qﬂ dari Seram
Baghu‘l"m;ptd‘pd melestarikan bodaya Seram Bagian Timur kepada
‘Masyarakat luas,

Selain itu organisasi IKPM-SBT Yogyakarta ini memiliki sejumiah
prestasi di dalamnya. misalnya pada tahun 2018 IKPM-SBT Yogyakarta ini
berhasil mengadakan acara latihan dasar kepemimpinan menggunakan tema

besar yaitu “Menciptakan Pemimpin vang Visioner”. Pelatihan ini
dilakukan untuk membuat mahasiswa sadar agar bergerak ke arah yang
lebih baik. Kegiatan ini sebagai bukti bahwa secara pemikiran para anggota
organisas] IKPM-SBT mampu memberikan pikiran. suara serla tindakan
tentu untuk meningkatkan kualitas pemuda. Acara pelatihan ini sangat



bermanfaat bagi generasi ban, khususnya pemuda Seram Bagian Timur
sendiri. Oleh sebab itu, penting kiranva pelatihan ini untuk membangun
semangat pemuda. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti tertank untuk
mengkaji beberapa permasalahan komunikasi organisasi dalam menghadapi
konflik internal di dalam organisasia IKPM-SBT Yogyakarta.

IKPM-5BT Yogyakarts ‘mierupakan  organisasi  panguyuban
kurangnya anggota. kmnim ﬁijha.siswa kurang tertank dengan
urgumsa.ﬂ daersh. hal fersebul yang membuat knsang;mra SDM di dalam
organisasi’ EKFM-SHTYM Namun terlepas darihal tersebut IKPM-

‘SBT Yogyakarta juga memiliki konflik mlmnhjm- Konflik internal yang
sering terjndi dalsm ‘organisasi [KPM-SBT ?'nﬂ‘ﬂlrm. vaitu kondlik
“antarpribadi, dan’ kesalahpahaman. Konflik yang terjadi. karena ada
permasalahan anggotn dengan orang di luar organisasi yang. dapat
mnlerﬁmsl kerja kepengurusan  dalam  organisnsi Mmhl}_ yang
binsanyn terjadi seperti, masalah keluarga, masalsh pribadi dengan anggota
Iﬁn@aﬁumnsalnh percintaan, ]

Salah sata kenflik yang sering kali tﬂrklﬂ di dalam organisasi
IEMP-SBT Yogyakarta ini yaitu, konflik ymgmn_m individu
dun kesalahpahaman antar sesama divisi. Dan dipengarshi juga karena
‘adanya masalab dan luar yang mempenganihi kurang solidnya anggota
(arganisasi, contohnya, seperti masalah percintaan dan masalah keluarga
yang membuat salah satu dari bebernpa anggota ferdokirin dan membuat
mental jatuh wehluw nhmingiuwwgamsm ini dan ada juga
yang membuat keributon di dalam organisasi. Dengan kejadian konflik-
konflik tersebut Alief selaku ketua Oreanisasi IKPM-5BT Yogyakarta
mengadakan muesvewarah besar untuk menpgatur perthal masalah-masalah
vang sedang terjadi agar dopat terselesaikon. Dan organisasi bisa kembali
berjalan dan menjalankan program kerja yang sudah dibangun bersama
dengan anggota organisasi lainnya.



Berdasarkan hal tersebut, maka fokus pada permasalahan ini adalah
bagaimana Peran Komunikasi Organisasi Dalam Menghadapi Konflik
Internal Di Organisasi IKPM-SBT Yogyakarta. untuk menghadapi masalah-
masalah seperti konflik di dalam organisasi. Peneliti juga mengumpulkan
data melalui wawancara yang dilakukan kepada anggota dan penggurus
Ikatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Seram Bagian Timur di Yogyakarta,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada

pﬂnﬂlﬂhuudﬂluhwlsﬂnukﬂrm .organisasi  dalam
- menghadapi konflik internal di organisasi ﬂf.?ﬂﬁHTYmnna"

1.3, Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalzh di atos; maks tojuan mhtmn i

~adalah untuk mengetahui peran atau fungsi kumulﬂl:ﬂi rganisasi
mengatasi don menghadapi konflik internal mohasiswa IKP:M-EBT
Yogyakaria.

.4 Manfant Penelitian
Berlandaskan pada latar belakang, rummusan masalah, dan mwjuan den
penelitian ini maks manfaal dari penelitian ini terbagi menfadi dua yakni
‘manfaal teorifis dan manfast praktis. Adapun manfast teoritis dan praktis
4] Manfaat Akademis
Manfaat akademis dalam pmﬂlithuml yaitu, sebagai media
referensi untuk para peneliti selanjuinyd yang mungkin nantinya
menggunakan konsep dan dasar penelittan vang sama dengan
penelitian ini yaitu mengenai Peran Komunikasi organisasi dalam
menghadapi konflik infernal di organisasi Ikatan Pelajor Mahasiswa
Seram Bagian Timur Yogyakarta (IKPM-SBT YK



b Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu sebagai obyvek stan media
referensi dan tukar pikiran oleh pihak organisasi [KPM-SBT
Yogyakarta sehingga nantinya dapai diketahm bagaimana langkah-
langkah yang dapat digunakan sebagai referensi menyelesaikan konflik
antar sesama dalam organisasi  [KPM-SBT Yogyakarla, serta
mengantisipasi konflik-kenflik yang fidak diinginkan.

1.5 Slﬂtmliﬁlﬂnnliul
Un‘mﬁ mberik: _]huflﬂnsan Secirn lqu.gh!ppﬁ penelitian ini,
‘mika SIWW skripsi dibagi m@ﬁﬁmn babrmeliputi:

I. Bab I Pendshuluan. Dalam bah pendahuluan berisi tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, Batasan masclah dan
rumusan masalah, Selsin ity juga terdnpat tujuan masalah,
manfaat, dan sistematika penulisan tentang penelitian yang
dilakukan. -

= Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan fentang
kajian Pustaka wang penelitt punaksn omiuk  menvelidiki
permasalahan di lapangan, seperti pﬂﬁmmmunikuj
Wﬂm membangun solidaritas organisasi [KPM-SBT

. ﬂiYﬂﬂlhﬂl-

‘3. Bablll: Metode Penelitian. Dalam bab mefode penelitian, peneliti
p.nda l:.u;lgl.n.n |m:1]v.'xn mnjemw.mndﬁ penelitizn vang
diguna-k:'_ﬁl peneliti dalam melakukan penelitian ini. Selain
metode penelitian. dalam Bab Il peniliti juga menjabarkan
tentang jenis dan desain penelitian, profil organisasi yang terkait
pada penelitian IKPM-SBT Yogyakarta, tujuan, lokasi arganisasi,
subjek dan objek penelitian, wakiu dam tempat, teknik
pengumpulan data. serta teknik analisis data.

4. Bab IV: Hasil Penelitian. Dalam bab hasil penelitian menyajikan
hasil temuan penehtian yang dilakukan dengan metode




wawancara yang dilakukan oleh dan dikaitkan dengan kajian
pustaka yang telah peneliti jabarkan dalam Bab IL

5. Bab V: Penutup. Dalam bab penutup, penelifi memaparkan
}rnngntn;uﬁ puknkmuluh lhm]mmlmmymg :Ehluahu
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